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ABSTRACT 
Traditional Market is one form of popular economy and is also one of the pillars of the national 
economy in Indonesia. In this study qualitative or naturalistic research methods are used because they are 
carried out in natural conditions. According to Moleong (2007), qualitative research methods are studies that 
intend to understand the phenomenon of what is experienced by the subject of research such as behavior, 
perception, motivation and action, etc. holistically, and by way of descriptions in the form of words and 
language, at a special natural context and by utilizing various natural methods. 
Keywords: Traditional markets, merchant income, customer satisfaction 
 
ABSTRAK 
Pasar Tradisional merupakan salah satu bentuk ekonomi kerakyatan dan juga merupakan salah satu 
pilar ekonomi nasional di Indonesia. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif atau 
naturalistik karena dilakukan dalam kondisi alamiah. Menurut Moleong (2007), metode penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan, dan lain lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
 
Kata Kunci: Pasar tradisional, pendapatan pedagang, kepuasan pelanggan 
 
PENDAHULUAN 
Pasar Tradisional merupakan salah satu bentuk ekonomi kerakyatan dan juga 
merupakan salah satu pilar ekonomi nasional di Indonesia. Ketahanan dan kelangsungan 
hidup pasar tradisional akan berpengaruh terhadap kondisi perekonomian. Keberadaan pasar 
tradisional ini sangat membantu, tidak hanya bagi pemerintah daerah ataupun pusat tapi juga 
para masyarakat yang menggantungkan hidupnya dalam kegiatan berdagang, karena di dalam 
pasar Tradisional terdapat banyak aktor yang memiliki arti penting dan berusaha untuk 
mensejahterakan kehidupannya baik itu pedagang, pembeli, pekerja panggul dan sebagainya. 
Terdapat 13.450 pasar tradisional di seluruh Indonesia dengan 12,6 juta pedagang. 
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tradisional tidak hilang dalam kehidupan masyarakat Indonesia, Oleh karena itu, kuncinya 
adalah pemerintah yaitu ketepatan pemerintah merevitalisasi pasar. 
Dengan adanya konsep baru yang lebih baik dan nyaman, pemerintah ingin 
melakukan revitalisasi (renovasi) pasar. Revitalisasi dilakukan untuk menambah jumlah kios  
baik dengan cara membangun lantai atas maupun membangun di atas lahan parkir. Di 
beberapa kasus, revitalisasi pasar biasanya dilakukan dengan merubuhkan pasar lama lalu 
membangun kembali sehingga pedagang lama  harus terusir dari tempat yang lama dan 
menjadi PKL di sekitar pasar. 
Pengertian Revitalisasi yang sebenarnya adalah Perbaikan aset tetap yang rusak 
dengan maksud meningkatkan kualitas atau kapasitas. Revitalisasi pasar juga selalu 
dianggarkan oleh Pemerintah pada APBD (Anggaran Pendapatan dan belanja Daerah)  baik 
Kota maupun Kabupaten setiap tahunnya dalam pos perawatan pasar milik pemerintah. Dana 
tersebut merupakan sumbangan dari para pedagang bertahun – tahun sebelumnya melalui 
pungutan retribusi pasar, uang kebersihan, dan uang keamanan. Rencana membangun dan 
merevitalisasi pasar memang selalu datang dari pihak pengembang dan disokong oleh oknum 
pemerintah daerah melalui dinas pasar. 
Pada usaha sektor informal, salah satunya adalah pedagang pasar karena berdasarkan 
data dari Pemerintah Kota Semarang, Jumlah pasar tradisional di Semarang mencapai 51 
pasar (http://www.semarangkota.go.id/main/menu/59/pusat-belanja/pasar-tradisional-di-
semarang, diakses 6 Mei 2017). Dengan adanya 51 pasar ini, pemerintah dapat menekan 
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  Sumber : Angka Kota Semarang Tahun 2017 
 Dari data tersebut menunjukkan pada tahun 2016, jumlah pedagang pasar tradisional 
(Pedagang Kecil) di Kota Semarang lebih banyak dari pedagang menengah dan pedagang 
besar, namun. Namun tingginya Pedagang Pasar Tradisional (Pedagang Kecil) seharusnya 
dapat dimanfaatkan pemerintah untuk meningkatkan pendapatan asli daerah. 
Pada tahun 2017 pasar Peterongan salah satu pasar kota di Semarang diresmikan oleh 
Bapak Walikota Hendrar Prihadi pada tanggal 26 Januari 2017 berada di  Jl. MT. Haryono 
No.936, Semarang Selatan. Pasar peterongan ini di revitalisasi / direnovasi karena Pemerintah 
Kota Semarang berupaya untuk menata ulang pasar tradisional untuk meningkatkan daya 
tarik pasar sehingga ramai dikunjungi pembeli. Permendagri Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 
Pengelolaan Dan Pengembangan Pasar Tradisional   pasal 1 Ayat 2 yang berisi Tujuan 
pengelolaan, pengembangan pasar tradisional meliputi a) Menciptakan pasar tradisional yang 
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Menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat perbelanjaan dan toko 
modern. 
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif atau naturalistik karena 
dilakukan dalam kondisi alamiah. Menurut Moleong (2007), metode penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan, dll secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Sejarah Pasar Tradisional Peterongan bermula dari “pasar krempyeng” yang 
diperkirakan muncul pada akhir abad ke – 19. Pada 1916, pasar yang banyak menjual hasil 
bumi itu dibangun secara permanen oleh Pemerintah Kota (Gemeente) Semarang. 
Pembangunan Pasar Peterongan itu merupakan revitalisasi pasar tradisional pertama di 
Semarang. Pada tahun 2017, Pasar Tradisional Peterongan kembali lagi di revitalisasi oleh 
Pemerintah Kota Semarang . Setelah Pasar Peterongan di revitalisasi,  sebagian pedagang 
pasar tidak melanjutkan usahanya karena kerugian yang dialami pedagang lainnya, sebagian 
pedagang lainnya tetap berjualan meskipun pendapatan mereka berkurang , bahkan beberapa 
pedagang menyatakan berkurangnya frekuensi kunjungan pelanggan/  konsumen yang datang 
ke Pasar Peterongan . Beberapa pelanggan / konsumen dan juga pedagang mengungkapkan 
bermacam macam keluhan yang mereka rasakan setelah pasar  di revitalisasi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan pedagang berkurang karena ketidakpuasan yang dialami oleh 
pelanggan / konsumen . Sehingga dalam penelitian ini akan dicari faktor – faktor apa saja 
yang menyebabkan kepuasan pelanggan. 
Tabel 2. 
Nama Informan Kunci 
No Nama Informan Alasan 
1 Bapak Ramto 
Menjabat sebagai Kepala Pasar di Pasar 
Tradisional Peterongan semarang dari 
tahun 2017 (sejak revitalisasi) . 
2 Ibu Megawati Tamba 
Ibu Megawati ini sudah berjualan Tas 
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3 Mbak Nia  
Masa Sekolah mbak Nia membantu ibu 
nya berjualan dari 20 tahun yang lalu, 
sekarang Mbak Nia juga sudah mulai 
berjualan mandiri sejak 2 tahun yang 
lalu.  
4 Ibu Ranti 
Ibu Ranti ini merupakan pelanggan 
lebih dari 15 tahun yang tetap setia 
berbelanja di Pasar Peterongan sejak 15 
tahun yang lalu 
 
Tabel 3. 












































































faktor kondisi pasar 
yang tidak nyaman 
karena lingkungan 
yang kotor dan 




Lalu sempitnya kios 
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BU RANTI BU RANI BU TRI BU MEGA MBAK NIA 
merasa lebih 
nyaman dan aman 
saat berbelanja 
karena kondisi pasar 
yang bersih, fasilitas 
umum yang 
lengkap, lahan 
parkir yang luas 
sehingga pelanggan 




produk , dalam hal 
ini produk yang 
diminati pelanggan 
tersedia dan kualitas 
produk yang bagus 
sehingga pelanggan 




Hasil Focus Group Discussion dengan Informan Kunci, Kategori, dan Pola tentang 
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Faktor harga , 
dalam hal ini 
harga produk 
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Dari Pola tersebut dapat dikonsepkan pelanggan merasa puas belanja di Pasar Peterongan karena: 
1. Harapan  
Harapan menurut Snyder adalah kemampuan untuk merencanakan jalan keluar dalam upaya mencapai 
tujuan walaupun adanya rintangan dan menjadikan motivasi sebagai suatu cara dalam mencapai 
tujuan  
2. Ketersediaan produk 
Adalah Kiat secara konsisten dan efisien untuk memberikan kepada pelanggan apa yang diinginkan 
dan di harapkan oleh pelanggan dengan mudah diterima oleh pelanggan. Menurut Kotler, bahwa salah 
satu yang memperngaruhi pembelian adalah karena faktor ketersediaan produk.  
3. Lokasi  
Menurut Swastha (2002) , Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan , 
Faktor penting dalam pengembangan suatu usaha adalah letak lokasi terhdaap daerah perkotaan,  cara 
pencapaian dan waktu tempuh lokasi ke tujuan. 
4. Harga 
Menurut Kotler dan Armstrong (2001) adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau 
jasa , atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat- manfaat karena memiliki atau 
menggunakan produk atau jasa tersebut. 
 
5. Pelayanan 
Menurut Kotler , Pelayanan dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan atau kinerja yang diberikan 
oleh sesorang kepada orang lain. Menurut KBBI , pelayanan merupakan suatu usaha untuk membantu 
menyiapkan atau mengurus apa yang diperlukan orang laindengan memperoleh imbalan dengan 
atribut pelayanan yang ramah dan cepat. 
6. Kondisi 
Menurut KBBI, merupakan situasi / keadaan yang ada di Pasar Peterongan atribut yang melekat 
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ISSN : 1412-5331 toilet, lokasi yang strategis dan mudah dijangkau, dan kios yang luas untuk konsumen leluasa belanja 
di Pasar Peterongan  
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